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BAB VI

RINGKASAN

Memori merupakan satu dari beberapa fungsi kompleks otak dan banyak
melibatkan bagian neuron dan banyak sistem neurotransmiter. Asetilkolin
merupakan neurotransmiter penting dalam proses pembentukan memori (Kaplan
et al., 2001). Penurunan memori dan fungsi kognitif disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya stres oksidatif. Sistem saraf sangat rentan terhadap stres
oksidatif, terutama bagian hippocampus. Apabila kapasitas antioksidan dalam
sistem saraf rendah, akan terjadi degenerasi pada neuron hippocampus sehingga
menyebabkan menurunnya fungsi kognitif seperti belajar dan memori (Li &
Tsien, 2009).

Alzheimer (AD) adalah gangguan neurologis yang progresif, ditandai
dengan kehilangan memori dan kemampuan kognitif lainnya yang cukup serius
mengganggu kehidupan sehari-hari (Thompson et al., 2012). Penyakit ini
berhubungan dengan hilangnya neuron kolinergik di otak dan tingkat penurunan
asetilkolin (Lane et al., 2006). Target terapi utama dalam strategi pengobatan AD
adalah penghambatan asetilkolinesterase di otak (Lane et al., 2006; Giacobini,
2004).

Asetilkolinesterase (AChE) adalah salah satu enzim yang paling penting
dalam kelompok hidrolase serin, yang mengkatalisis hidrolisis asetilkolin yang
berperan dalam memori dan kognitif. Oleh karena itu, salah satu strategi terapi
utama adalah menghambat aktivitas biologis AChE dan meningkatkan asetilkolin

di otak (Munoz et al., 2004; Van, 2000; Xu, 2008).



68

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan isolasi golongan alkaloid
kuartener dari tanaman brotowali (Tinospora crispa L.) yang menunjukkan
tanaman brotowali dapat menghambat aktivitas enzim asetilkolinesterase secara in
vitro dan senyawa yang mempunyai penghambatan enzim asetilkolinesterase
tertinggi adalah columbamin (Yusoff et al., 2013).

Pada penelitian ini terlebih dahulu dilakukan identifikasi serbuk simplisia
batang brotowali yang meliputi pemeriksaan makroskopis menggunakan
pemeriksaan organoleptis dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta dan pemeriksaan mikroskopis dilakukan di Laboratorium
Fitokimia Universitas Setia Budi Surakarta.

Pemisahan senyawa dilakukan dengan metode ekstraksi secara sokhletasi
dan fraksinasi dengan menggunakan Kromatografi Cair Vakum (KCV). Ekstrak
etanol batang brotowali dibuat dengan cara sokhletasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 2,5 liter. Perlakuan fraksinasi dengan KCV menggunakan fase diam
silika gel 60 G dan fase gerak n-heksan : etil asetat. Eluasi dimulai dengan eluen
n-heksan (100%) yang dilanjutkan dengan seri eluen n-heksan : etil asetat
(99,5:0,5), (99:1), (98,5:1,5), (98:2), (97,5:2,5) dan (97:3). Penggabungan fraksi-
fraksi nonpolar ekstrak etanol batang brotowali berdasarkan kesamaan profil noda
pada plat KLT yang diamati di bawah sinar UV 254 dan 366 nm. Bercak noda
yang sama diidentifikasi memiliki komponen kimia yang sama dan dapat
dijadikan satu fraksi, sehingga diperoleh 3 fraksi gabungan ekstrak etanol batang

brotowali.
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Pada pengujian penghambatan enzim asetilkolinesterase secara in vitro
dilakukan dengan metode Ellman menggunakan ELISA reader. Mengisi
microplate 96 wells dengan 25 ul larutan uji (fraksi I, I, 111) dengan konsentrasi
200, 100, 50, 25 pg/ml dan kontrol positif (neostigmin) dengan konsentrasi 500,
250, 125 pg/ml, 50 pl Tris-HCI buffer 50 mM pH 8, 25 pl asetilkolin iodida 15
mM, 125 ul DTNB 3 mM diukur absorbansi pada ELISA dengan panjang
gelombang 405 nm sebagai blanko, ditambahkan 25 pl larutan enzim
asetilkolinesterase (0,7 unit/ml) diukur absorbansi pada panjang gelombang 405
nm dengan interval waktu satu menit sebanyak 5 kali (pada kontrol negatif 25ul
larutan uji diganti dengan buffer Tris-HCI pH 8). Persentase penghambatan enzim
asetilkolinesterase dianalisis dengan analisis log probit untuk memperoleh nilai
1Cs0.

Identifikasi senyawa kimia fraksi-fraksi batang brotowali dilakukan
dengan KLT untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terkandung pada
masing-masing fraksi yaitu alkaloid (Reagen Dragendorff), flavonoid (uap
amonia), steroid dan terpenoid (Reagen Lieberman Bourchard), tanin (warna
lembayung pada UV 366 nm), saponin (anisaldehida). Kemudian fraksi teraktif
dari hasil pengujian penghambatan enzim asetilkolinesterase dianalisis dengan
LC-MS.

Hasil pembuatan serbuk batang brotowali diperoleh sebanyak 1 kg
serbuk halus, diekstraksi dengan metode sokhletasi menggunakan pelarut etanol
96% dengan perbandingan serbuk : etanol (1:2,5), maka diperoleh ekstrak kental

batang brotowali sebanyak 24,1766 gram. Rendemen batang brotowali diperoleh
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2,4%. Rendemen dihitung berdasarkan ekstrak kering yang diperoleh terhadap
berat serbuk yang diekstraksi. Perhitungan  rendemen dilakukan  untuk
mendapatkan perbandingan hasil akhir dari ekstraksi terhadap berat bahan
baku awal yang digunakan.

Hasil penggabungan fraksi-fraksi nonpolar ekstrak etanol batang brotowali
adalah fraksi 1 diperoleh dari eluen n-heksan (100%), fraksi 2 diperoleh dari eluen
n-heksan : etil asetat (99,5:0,5), fraksi 3-8 diperoleh dari eluen n-heksan : etil
asetat (99:1), fraksi 9 diperoleh dari eluen n-heksan : etil asetat (98,5:1,5), fraksi
10-12 diperoleh dari eluen n-heksan : etil asetat (98:2), fraksi 13-14 diperoleh dari
eluen n-heksan : etil asetat (97,5:2,5) dan fraksi 15 diperoleh dari eluen n-heksan :
etil asetat (97:3). Dari hasil profil noda pada plat KLT yang sama digabungkan
menjadi satu fraksi, maka diperoleh 3 fraksi yaitu fraksi | (fraksi 1-3) berwarna
keruh sebesar 157 mg (rendemen 1,57%), fraksi Il (fraksi 4-7) berwarna keruh
sebesar 160 mg (rendemen 1,60%) dan fraksi Ill (fraksi 8-15) berwarna kuning
sebesar 240 mg (rendemen 2,40%).

Berdasarkan hasil pengujian penghambatan enzim asetilkolinesterase
diperoleh nilai ICsq fraksi | batang brotowali sebesar 384,942 pg/ml, fraksi Il
batang brotowali sebesar 369,088 pg/ml, fraksi Il dan ekstrak etanol batang
brotowali tidak dapat ditentukan (> 400 pg/ml). Berdasarkan nilai 1Csy yang
diperoleh dari ekstrak etanol batang brotowali dan fraksi-fraksinya menunjukkan
penghambatan enzim asetilkolinesterase yang lemah sedangkan pada penelitian
sebelumnya ekstrak brotowali menunjukkan penghambatan enzim yang kuat. Hal

ini disebabkan karena jumlah sampel, jenis enzim dan pelarut pada proses
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fraksinasi maupun saat melarutkan sampel. Penelitian yang telah dilakukan oleh
(Yusoff et al., 2013) dengan mengisolasi golongan senyawa alkaloid kuartener
dari tanaman brotowali terhadap penghambatan enzim asetilkolinesterase
menggunakan pelarut kloroform yang bersifat lebih polar sedangkan pada
penelitian ini digunakan pelarut n-heksan bersifat nonpolar dan dapat disebabkan
juga karena sampel tidak larut.

Hasil identifikasi golongan senyawa kimia fraksi-fraksi ekstrak etanol
batang brotowali dengan KLT menunjukkan fraksi I, 1l dan Il menunjukkan
hasil positif mengandung steroid dan terpenoid sedangkan ketiga fraksi I, 11 dan
11 menunjukkan hasil negatif pada pengujian alkaloid, flavonoid. Berdasarkan
hasil analisis LC-MS menunjukkan fraksi teraktif yaitu fraksi Il ekstrak etanol
batang brotowali pada pengujian penghambatan enzim asetilkolinesterase diduga
mengandung senyawa kimia antara lain stigmaterol, N-trans-feruloiltiramin,

borapetol, sikloeukalenon, dan oktasanol.
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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Serbuk Simplisia Batang Brotowali

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamet: Sckip Ussrs JI Kaliareag Kie 4. Yoy sharts S528)
Telp | (004 S42T0K (274 649 2568 Far +274.543120

SURAT KETERANGAN
No, : BFAsO Ident/DetTV2014

Kepada Yth

SdriSdr. Wahyuni W,

NIM. SBF 031210036

Fakultas Farmasi Universitas Setia Badi
Di Surnkarta

Dengan hormat,

Bersama im kame sampakan hasil sdentifikasi determinas: sampel yang Saudara Kirembkan ke
Hagion Biockogl Farmass, Fakultas Fammasi UGM, adalsh

No.Pendaftaran | Jenis Suku
155 Phoydlanthas morure L Euphochiacesc
I | Morinda corgolaa |, Rubiaceas
! ‘
l Tinosporg crispa ( L. ) Miers ex Hook F. & Th
\ Sinoeim - Finaspora tuberculota ( Lmk. ) Mensspermaceac

| Beumee ex K Heyme

Demikian, semoga dapat digunakan schagaimana mestinya.

Yogyakarta, 17 Apal 2014
... Ketua

&S . Dr. Wahyoeo, SU.Aptqu
1P, 19500701197702100
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Lampiran 2. Gambar Tanaman Brotowali
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Lampiran 3. Identifikasi Golongan Senyawa Kimia Ekstrak Etanol Batang

Brotowali
. Setelah Setelah sinar tampak
Golongan S;ilg?rl]zrrn Sebelum disemprot disemprot
Senyawa | tampak UV254nm | UV 366 nm Cahaya UV254nm | UV 366 nm
tampak
Alkaloid
Flavonoid

Steroid




82

Triterpen

Tanin

Saponin
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Lampiran 4. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak terhadap Berat Simplisia

Kering Batang Brotowali

Tanaman Serbuk (g) Ektrak kental (g) Rendemen (% b/b)

Tanaman brotowali 1000 24,1766 2,4%

Perhitungan Rendamen :

Berat Ekstrak Kental (g)
Berat Simplisia Kering (g)

Rendamen (% b/b) %X 100%

_ 2417669
1000 g

X 100%

2,4%



Lampiran 5. Gambar Larutan Uji Penghambatan Enzim Asetilkolinesterase

(@) Blanko

Lampiran 8. Analisis Log Probit Fraksi | dan Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali

85



A. Fraksi | Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Confidence Limits

86

95% Confidence Limits for konsentrasi

95% Confidence Limits for log(konsentrasi)®

Probability Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound
PROBIT .010 .015 .000 .305 -1.811 -5.715 -.516
.020 .051 .000 674 -1.296 -4.679 -171
.030 .107 .000 1.116 -.969 -4.021 .048
.040 .189 .000 1.631 -723 -3.527 213
.050 .300 .001 2.222 -.523 -3.125 .347
.060 444 .002 2.892 -.353 -2.783 461
.070 .625 .003 3.646 -.204 -2.483 .562
.080 .851 .006 4.486 -.070 -2.215 .652
.090 1.126 .011 5.420 .051 -1.972 734
.100 1.457 .018 6.453 .163 -1.747 .810
.150 4.232 151 13.353 .627 -.821 1.126
.200 9.880 .813 24.056 .995 -.090 1.381
.250 20.447 3.384 40.587 1.311 .529 1.608
.300 39.292 11.741 67.371 1.594 1.070 1.828
.350 71.971 33.961 117.983 1.857 1.531 2.072
400 127.815 76.257 244971 2.107 1.882 2.389
450 222.793 134.293 616.900 2.348 2.128 2.790
.500 384.942 210.574 1704.052 2.585 2.323 3.231
.550 665.103 316.707 4907.355 2.823 2.501 3.691
.600 1159.336 470.682 14643.754 3.064 2.673 4.166
.650 2058.890 702.005 45775.878 3.314 2.846 4.661
.700 3771.274 1063.499 153052.170 3.576 3.027 5.185
.750 7246.861 1658.347 565295.022 3.860 3.220 5.752
.800 14997.568 2711.547 2429104.321 4.176 3.433 6.385
.850 35011.196 4797.764 1.332E7 4.544 3.681 7.125
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.900 101734.710 9813.396 1.137E8 5.007 3.992 8.056
.910 131631.858 11661.676 1.908E8 5.119 4.067 8.281
.920 174147.129 14064.777 3.350E8 5.241 4.148 8.525
.930 236904.275 17280.668 6.222E8 5.375 4.238 8.794
.940 334076.828 21746.421 1.242E9 5.524 4.337 9.094
.950 494417.138 28260.860 2.734E9 5.694 4.451 9.437
.960 783631.745 38442.966 6.907E9 5.894 4.585 9.839
.970 1380413.970 56106.944 2.159E10 6.140 4.749 10.334
.980 2930130.736 92720.108 9.824E10 6.467 4.967 10.992
.990 9595920.381 204552.008 1.071E12 6.982 5.311 12.030]

a. Logarithm base = 10.

B. Fraksi Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali



Confidence Limits
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95% Confidence Limits for konsentrasi

95% Confidence Limits for log(konsentrasi)®

Probability Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound
PROBIT .010 .006 .000 191 -2.226 -7.321 -.718
.020 .022 .000 444 -1.664 -6.088 -.353
.030 .049 .000 757 -1.308 -5.306 -121
.040 .091 .000 1.133 -1.040 -4.718 .054
.050 151 .000 1.572 -.822 -4.240 .196
.060 231 .000 2.079 -.636 -3.833 .318
.070 .336 .000 2.656 -474 -3.477 424
.080 470 .001 3.310 -.328 -3.157 .520]
.090 .638 .001 4.044 -.195 -2.867 .607
.100 .845 .003 4.864 -.073 -2.600 .687
.150 2.702 .032 10.499 432 -1.497 1.021
.200 6.809 .237 19.539 .833 -.625 1.291
.250 15.046 1.308 33.828 1.177 117 1.529
.300 30.667 5.868 57.201 1.487 .768 1.757
.350 59.323 21.718 101.044 1.773 1.337 2.005
400 110.953 60.371 215911 2.045 1.781 2.334
450 203.339 118.792 615.102 2.308 2.075 2.789
.500 369.088 195.612 2037.530 2.567 2.291 3.309
.550 669.946 303.618 7160.401 2.826 2.482 3.855)
.600 1227.779 463.393 26299.585 3.089 2.666 4.420]
.650 2296.333 708.909 102112.814 3.361 2.851 5.009
.700 4442.137 1102.000 429465.655 3.648 3.042 5.633
750 9053.824 1765.901 2032969.461 3.957 3.247 6.308
.800 20007.170 2975.469 1.152E7 4.301 3.474 7.061
.850 50416.399 5451.120 8.724E7 4.703 3.736 7.941
.900 161289.934 11646.533 1.117E9 5.208 4.066 9.048




910

.920

.930

.940

.950

.960

.970

.980

.990

213593.794

289804.293

405334.399

589586.043

903953.043

1493483.501

2768667.415

6289608.727

2.292E7

13986.292

17062.016

21227.785

27090.203

35771.863

49580.814

74048.673

126173.432

292106.453

2.069E9

4.041E9

8.439E9

1.921E10

4.908E10

1.478E11

5.731E11

3.474E12

5.951E13

5.330

5.462

5.608

5771

5.956

6.174

6.442

6.799

7.360

4.146

4.232

4.327

4.433

4.554

4.695

4.870

5.101

5.466

89

9.316

9.607

9.926

10.283

10.691

11.170

11.758

12.541

13.775

a. Logarithm base = 10.
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Lampiran 6. Nilai Absorbansi Fraksi Ekstrak Etanol Batang Brotowali Terhadap
Penghambatan Enzim Asetilkolinesterase

A. Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Absorbansi 1
0,825
1,055
1,149
1,275
1,449

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,878
1,075
1,28
1,45
1,615

Absorbansi 1
0,936
1,153
1,337
1,484
1,653

Absorbansi 1
0,92
1,173
1,367
1,547
1,696

Absorbansi 2

1,155
1,341
1,551
1,681
1,839

1,331
1,542
1,743
1,902
2,049

Absorbansi 2

0,929
1,139
1,334
1,522
1,714

Absorbansi 2

0,85
1,039
1,24
1,402
1,58

400 ppm
Absorbansi 3 Blankol Blanko 2
0,897 0,355 0,48
1,069 0,355 0,48
1,266 0,355 0,48
1,421 0,355 0,48
1,579 0,355 0,48
200 ppm
Absorbansi 3 Blanko1l Blanko 2
1,211 0,348 0,685
1,355 0,348 0,685
1,52 0,348 0,685
1,69 0,348 0,685
1,82 0,348 0,685
100 ppm
Absorbansi 3 Blankol Blanko 2

0,899 0,34 0,308

1,05 0,34 0,308

1,218 0,34 0,308

1,391 0,34 0,308

1,568 0,34 0,308

50 ppm
Absorbansi3 Blankol Blanko 2

0,801 0,289 0,311

0,983 0,289 0,311

1,177 0,289 0,311

1,344 0,289 0,311

1,528 0,289 0,311

Blanko 3 Abs 1-Bl;

0,323
0,323
0,323
0,323
0,323

0,4

0,7
0,79
0,9
1,09

Blanko 3 Abs 1-Bl

0,922
0,922
0,922
0,922
0,922

0,5
0,72
0,92
1,1C
1,26

Blanko 3 Abs 1.

0,293
0,293
0,293
0,293
0,293

= -0 OO 0O

Blanko 3 Abs 1.

0,327
0,327
0,327
0,327
0,327

[ T T e N
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0 0,824
1 0,98
2 1,181
3 1,344
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B. Fraksi | Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,809
0,956
1,114
1,208
1,282

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,796
0,971
1,132
1,272
1,344

Absorbansi 1  Absorbansi 2

1,13
1,259
1,412
1,589

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,891
1,134
1,351
1,549
1,698

0,861
1,013
1,162
1,278
1,373

0,819
0,996
1,024
1,209
1,409

1,031
1,189
1,338
1,486

Absorbansi 3 Blanko 1

0,9
1,093
1,278
1,435
1,623

Absorbansi 3

0,778
0,892
1,024
1,127
1,269

68

Blanko 3 Abs 1-
0,298 C
0,298 0.
0,298 0
0,298
0,298 1

Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl

0,238 0,4
0,238 0,61
0,238 0,71
0,238 0,8¢
0,238 0,9¢

Absorbansi3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Blar

0,752
0,882
1,03
1,172
1,342

100 ppm

25 ppm
Blanko 2
0,314 0,295
0,314 0,295
0,314 0,295
0,314 0,295
0,314 0,295
400 ppm
0,339 0,424
0,339 0,424
0,339 0,424
0,339 0,424
0,339 0,424
200 ppm
0,282 0,311
0,282 0,311
0,282 0,311
0,282 0,311
0,282 0,311

0,404 0,514
0,404 0,689
0,404 0,85
0,404 0,99
0,404 1,062

Absorbansi 3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs1-Bla

0,837
1,029
1,204
1,362

0,642
0,642
0,642
0,642

0,445
0,445
0,445
0,445

0,371 0,488
0,371 0,617
0,371 0,77

0,371 0,947
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Menit

0
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Menit

0
1
2

1,731

1,638

Absorbansi 1  Absorbansi 2

1,268
1,457
1,633
1,766
1,893

0,876
1,054
1,244
1,424
1,619

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,737
0,915
1,092
1,259
1,433

C. Fraksi Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali

0,842
1,04
1,238
1,399
1,579

Absorbansi 1  Absorbansi 2

0,734
0,848
0,936
1,057
1,165

Absorbansi 1
0,797
0,945
1,091

0,756
0,841
0,981
1,114
1,201

Absorbansi 2
0,826
0,975
1,13

1,551

Absorbansi 3
0,936
1,127
1,338
1,494
1,633

69

0,371

1,089

Blanko1l Blanko?2 Blanko3 Abs 1-BI

0,464
0,464
0,464
0,464
0,464

0,4
0,6
0,8:
0,9
1,0

Absorbansi 3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Blan

0,811
1,008
1,196
1,354
1,578

Absorbansi 3 Blanko 1

0,712
0,829
0,935
1,039
1,152

Absorbansi 3
0,746
0,912
1,069

0,642 0,445
50 ppm
0,814 0,417
0,814 0,417
0,814 0,417
0,814 0,417
0,814 0,417
25 ppm
0,271 0,381
0,271 0,381
0,271 0,381
0,271 0,381
0,271 0,381
400 ppm
Blanko 2
0,505 0,552
0,505 0,552
0,505 0,552
0,505 0,552
0,505 0,552
200 ppm
Blanko1l Blanko 2
0,5 0,507
0,5 0,507
0,5 0,507

0,322
0,322
0,322
0,322
0,322

Blanko 3
0,504
0,504
0,504
0,504
0,504

Blanko 3

0,427
0,427
0,427

0,466
0,644
0,821
0,988
1,162

Abs 1-Bla
0,22¢
0,34
0,43
0,55:
0,66

Abs 1-B
0,2
0,4
0,5
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3 1,236 1,267 1,207 0,5 0,507 0,427 0,7
4 1,393 1,418 1,37 0,5 0,507 0,427 0,8
100 ppm

Menit Absorbansil Absorbansi2  Absorbansi3 Blankol Blanko2 Blanko3 Abs1-BI

0 0,536 0,614 0,57 0,305 0,327 0,29 0,2z

1 0,719 0,818 0,794 0,305 0,327 0,29 0,41

2 0,905 0,952 1,007 0,305 0,327 0,29 0,6

3 1,067 1,042 1,158 0,305 0,327 0,29 0,7€

4 1,195 1,215 1,271 0,305 0,327 0,29 0,8
50 ppm

Menit Absorbansil Absorbansi2 Absorbansi3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl

0 0,693 0,715 0,629 0,332 0,326 0,326 0,3

1 0,859 0,921 0,781 0,332 0,326 0,326 0,5:

2 1,041 1,123 0,956 0,332 0,326 0,326 0,7

3 1,189 1,28 1,094 0,332 0,326 0,326 0,8

4 1,352 1,448 1,258 0,332 0,326 0,326 1,0
25 ppm

Menit Absorbansil Absorbansi2 Absorbansi3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl

0 0,882 0,67 0,712 0,456 0,306 0,399 0,47

1 1,081 0,871 0,872 0,456 0,306 0,399 0,62

2 1,263 1,063 1,046 0,456 0,306 0,399 0,8(

3 1,423 1,227 1,195 0,456 0,306 0,399 0,9¢

4 1,586 1,399 1,348 0,456 0,306 0,399 1,1

D. Fraksi Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali

400 ppm
Menit Absorbansil Absorbansi2 Absorbansi3 Blanko1l Blanko?2 Blanko3 Abs 1-
0 0,797 0,826 0,746 0,5 0,507 0,427 0
1 0,945 0,975 0,912 0,5 0,507 0,427 0
2 1,091 1,13 1,069 0,5 0,507 0,427 0
3 1,236 1,267 1,207 0,5 0,507 0,427 0
4 1,393 1,418 1,37 0,5 0,507 0,427 0
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Absorbansi 1

0,62
0,78
0,952
1,009
1,332

Absorbansi 1

0,882
1,081
1,263
1,423
1,586

Absorbansi 1

0,609
0,771
0,942
1,1
1,312

Absorbansi 1
0,609
0,77
0,938
1,09
1,263

0,711
0,886
1,06
1,205
1,365

Absorbansi 2
0,807
0,994
1,18
1,347
1,523

Absorbansi 2

0,67
0,871
1,063
1,227
1,399

Absorbansi 2

0,66
0,862
1,086
1,284
1,443

Absorbansi 2

0,87
1,035
1,205
1,357
1,521

Absorbansi 3

0,639
0,807
0,993
1,149
1,305

Absorbansi 3

0,712
0,872
1,046
1,195
1,397

Absorbansi 3
0,555
0,738
0,808

1,1
1,297

Absorbansi 3

71

0

0
0
0
0

Abs 1-Blz
0,30
0,46
0,63
0,69
1,01

0,42
0,62
0,80
0,96
1,1:

Blanko 3 Abs 1-Blal

0,246
0,408
0,57¢
0,737

200 ppm
Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-
0,322 0,396 0,533
0,322 0,396 0,533
0,322 0,396 0,533
0,322 0,396 0,533
0,322 0,396 0,533
100 ppm
Blanko1l Blanko2 Blanko 3
0,315 0,451 0,333
0,315 0,451 0,333
0,315 0,451 0,333
0,315 0,451 0,333
0,315 0,451 0,333
50 ppm
Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl:
0,456 0,306 0,399
0,456 0,306 0,399
0,456 0,306 0,399
0,456 0,306 0,399
0,456 0,306 0,399
25 ppm
Blanko1l Blanko 2
0,363 0,323 0,281
0,363 0,323 0,281
0,363 0,323 0,281
0,363 0,323 0,281
0,363 0,323 0,281

0,949
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E. Kontrol Positif (Neostigmin)

500 ppm
Absorbansi 1  Absorbansi 2  Absorbansi3 Blankol Blanko2 Blanko3 Abs 1-Blc
0,373 0,378 0,352 0,345 0,355 0,346 0,02
0,38 0,389 0,354 0,345 0,355 0,346 0,03!
0,391 0,402 0,357 0,345 0,355 0,346 0,04
0,402 0,413 0,359 0,345 0,355 0,346 0,05
0,41 0,422 0,361 0,345 0,355 0,346 0,06!

250 ppm

Absorbansil Absorbansi2 Absorbansi3 Blankol Blanko2 Blanko3 Abs 1-Blal

0,346 0,398 0,4 0,321 0,34 0,368 0,025
0,379 0,52 0,43 0,321 0,34 0,368 0,058
0,404 0,612 0,457 0,321 0,34 0,368 0,083
0,436 0,732 0,485 0,321 0,34 0,368 0,115
0,463 0,898 0,518 0,321 0,34 0,368 0,142
125 ppm
Absorbansi1  Absorbansi2 Absorbansi3 Blankol Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl
0,461 0,72 0,76 0,425 0,652 0,326 0,03
0,498 0,759 0,786 0,425 0,652 0,326 0,07
0,529 0,798 0,824 0,425 0,652 0,326 0,1(
0,559 0,865 0,872 0,425 0,652 0,326 0,13
0,578 0,904 0,895 0,425 0,652 0,326 0,1f
62,5 ppm
Absorbansi1 Absorbansi 2 Absorbansi3 Blankol Blanko2 Blanko3 Abs 1-Bl:
0,451 0,866 0,496 0,298 0,709 0,295 0,15
0,483 0,919 0,534 0,298 0,709 0,295 0,18
0,515 0,979 0,568 0,298 0,709 0,295 0,21
0,546 1,051 0,6 0,298 0,709 0,295 0,24
0,57 1,069 0,647 0,298 0,709 0,295 0,27
31,25 ppm

Absorbansi 1 Absorbansi 2 Absorbansi3 Blanko1l Blanko2 Blanko3 Abs 1-Blanl



A wWw N BER O

0,608
0,653
0,699
0,746
0,795

0,746
0,805
0,856
0,904
0,967

0,649
0,697
0,721
0,788
0,798

0,342
0,342
0,342
0,342
0,342

0,389
0,389
0,389
0,389
0,389
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0,373
0,373
0,373
0,373
0,373

Lampiran 7. Hasil Standar Deviasi Ekstrak Etanol, Farksi I , Fraksi Il, Fraksi Il

Ekstrak Etanol Batang Brotowali dan Kontrol Positif (Neostigmin)

A. Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Konsentrasi

400
200
100
50
25

Slope
Enzim

0,251
0,251
0,251
0,251
0,251

Slope 1

0,146
0,184
0,176
0,192
0,179

Slope 2

0,17
0,179
0,195
0,182
0,199

Slope 3

0,171
0,155
0,167
0,181
0,178

B. Fraksi | Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Konsentrasi

400

200
100
50
25

Slope
Enzim

0,251
0,251
0,251
0,251
0,251

Slope 1 Slope?2 Slope 3

0,119
0,135
0,153
0,155
0,173

0,128
0,138
0,151
0,185
0,183

0,121
0,147
0,176
0,176
0,188

C. Fraksi Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Konsentrasi

400
200
100

Slope
Enzim

0,251
0,251
0,251

Slope 1 Slope2 Slope3

0,107
0,148
0,166

0,116
0,147
0,142

0,109
0,154
0,176

Persen 1

41,83267
26,69323
29,88048
23,50598
28,68526

Persen 1

52,5896
46,2151
39,0438
38,247
31,0757

Persen 1

57,3705
41,0359
33,8645

Persen 2

32,27092
28,68526
22,31076
27,49004
20,71713

Persen 2

49,004
45,0199
39,8406
26,2948
27,0916

Persen 2

53,7849
41,4343
43,4263

0,266
0,311
0,357
0,404
0,453

Persen 3  Pers

31,87251
38,24701
33,46614
27,88845
29,08367

Persen 3

51,7928
41,4343
29,8805
29,8805
25,0996

Persen 3

56,5737
38,6454
29,8805

31
2€
2€
2€

Pe



50 0,251 0,164 0,182 0,157
25 0,251 0,175 0,181 0,159

D. Fraksi Il Ekstrak Etanol Batang Brotowali

Konsentrasi Esrll(;?r% Slope 1 Slope?2 Slope3
400 0,251 0,148 0,147 0,154
200 0,251 0,162 0,162 0,162
100 0,251 0,165 0,178 0,167

50 0,251 0,175 0,181 0,169
25 0,251 0,173 0,198 0,184

E. Kontrol Positif (Neostigmin)

Konsentrasi ESrl:)z?r?q Slope 1 Slope?2 Slope3
500 0,251 0,009 0,011 0,002
250 0,251 0,029 0,021 0,029
125 0,251 0,029 0,047 0,035
62,5 0,251 0,030 0,063 0,036

31,25 0,251 0,048 0,054 0,038

34,6614
30,2789

Persen 1

41,03586
35,45817
34,26295
30,27888
31,0757

Persen 1

96,414
88,446
88,446
88,048
80,876

74

27,49
27,8884

Persen 2

41,43426
35,45817
29,08367
27,88845
21,11554

Persen 2

95,618
91,633
81,275
78,884
78,486

37,4502
36,6534

Persen3  Per

38,64542
35,45817
33,46614
32,66932
26,69323

Persen 3

99,203
88,446
86,056
85,657
84,861
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